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PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
Didalam bisnis terdapat adanya persaingan ekonomi yang mendorong perusahaan  untuk  mempertahankan  kelangsungan  usahanya  maka  perusahaan harus mampu meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan serta diperlukan adanya suatu pengelolaan manajemen yang baik, maka manajemen mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap penyusunan dan penyajian laporan keuangan karena menyangkut informasi yang akan digunakan oleh pihak yang terkait untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu setiap pemasukan maupun pengeluaran perusahaan selalu dicatat di dalam laporan keuangan perusahaan. Agar laporan keuangan dikatakan wajar maka laporan keuangan yang disajikan dan disusun sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.
Laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan yang di dalamnya terdiri dari beberapa elemen yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila dapat dipahami, relevan, reliabilitas, komparabilitas   serta   konsisten.   Pada   umumnya   setiap   perusahaan,   baik perusahaan besar maupun kecil pasti mempunyai catatan atas laporan keuangan dimana laporan keuangan tersebut diharuskan untuk dilaporkan secara wajar yang bisa  memberikan  gambaran  posisi  keuangan,  kinerja  perusahaan,  perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan. Penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari pemilihan pemilihan metode, tekhnik serta kebijakan – kebijakan akuntansi, pemilihan metode maupun tekhnik dalam akuntansi dapat berpengaruh terhadap pengakuan pendapatan dan beban.
Dalam menyusun laporan keuangan yang wajar ada beberapa faktor yang mempengaruhinya salah satunya komponen laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dimana laporan tersebut merupakan dasar penting untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang mencakup pendapatan dan beban. Pendapatan merupakan indikator untuk pembentukan laba, oleh karena itu pendapatan diukur secara wajar sesuai prinsip pengakuan pendapatan untuk diterapkan guna mengukur pendapatan yang diterima sebenarnya oleh perusahaan. Dimana pendapatan merupakan kegiatan pokok juga merupakan komponen yang akan diperbandingkan dalam laporan keuangan dan disajikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan. Pendapatan juga salah satu modal kerja yang paling likuiditas karena kejadian yang menyebabkan naiknya nilai asset mengakibatkan pendapatan menjadi sasaran yang paling mudah untuk disalahgunakan. Dalam konsep pendapatan permasalahan utamanya yaitu bagaimana menentukan saat pengakuan pendapatan, jika penerapan pendapatan sesuai transaksi dan sesuai PSAK No. 23 maka pendapatan yang diterapkan dapat dikatakan wajar. ( I Made Narsa, 1999)
Selain pendapatan, beban juga merupakan faktor yang mempengaruhi kewajaran laporan keuangan. Dimana beban juga diakui dalam laporan laba rugi berkaitan  dengan  manfaat  ekonomi  dengan  penurunan  asset  atau  kenaikan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan handal. Maka beban perusahaan harus dicatat secara tepat karena menentukan laba perusahaan, beban mencakup baik   kerugian   maupun   beban   timbul   karena   aktivitas   perusahaan   untuk memperoleh pendapatan. Ketepatan pencatatan beban tergantung pada ketepatan pengklasifikasian beban yang diterapkan perusahaan. Pihak – pihak yang terlibat membutuhkan berbagai informasi untuk kepentingannya baik berupa informasi keuangan maupun non keuangan. Informasi laporan keuangan dapat dipenuhi oleh jasa akuntansi yang melalui tahap atau suatu proses profesi akuntansi yang akan menghasilkan  suatu  laporan  keuangan.  Penyusunan  laporan  keuangan  tidak terlepas dari pemilihan metode, tekhnik serta kebijakan akuntansi. Pemilihan metode maupun tekhnik dalam akuntansi dapat berpengaruh terhadap pengakuan pendapatan dan beban, hal ini tergantung kebijakan perusahaan.  Dalam pelaporan keuangan yang menjadi pusat perhatian dalam laporan laba rugi adalah angka – angka pendapatan, beban dan laba hal ini sangat mempengaruhi ketepatan dalam pengakuan pendapatan. Dengan demikian laporan keuangan harus disajikan secara layak posisi keuangan perusahaan.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada PT. Sinar Galesong Prima yang merupakan perusahaan swasta atau main dealer suzuki roda empat. Memilih penelitian di PT. Sinar Galesong Prima karena merupakan perusahaan yang belum go public sehingga memungkinkan untuk dianalisis kewajaran laporan keuangannya pada praktik akuntansi PT. Sinar Galesong Prima dalam penerapan pengakuan pendapatan dan beban pada laporan laba rugi  harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Pada prinsipnya pendapatan harus mempertimbangkan adanya penerapan yang sesuai PSAK No.23 agar dapat konsisten serta pendapatan dalam suatu periode tertentu tidak dinyatakan secara material terlalu besar atau kecil maka harus sesuai transaksinya dan memenuhi kebutuhan akan penyusunan laporan keuangan yang tepat agar mendapat penilaian secara wajar dalam menyajikan laporan keuangan.
PT. Sinar Galesong Prima merupakan perusahaan bisnis yang mencari keuntungan melalui penjualan mobil, suku cadang dan service maka perusahaan Swasta ini memiliki pertimbangan biaya yang didasarkan   pada   pencapaian   keuntungan   yang   optimum,   diperlukan   suatu perlakuan akuntansi yang tepat atas pengakuan pendapatan dan beban agar menyajikan suatu laporan keuangan yang wajar sesuai standar akuntansi yang diterima umum. 
Didalam penelitian ini penulis hanya meneliti proses penerapan pengakuan pendapatan dan beban hanya di bagian service dan sparepart saja, penulis mengamati pengakuan pendapatan dan beban di sparepart diakui pada saat terjadinya pembelian suku cadang oleh konsumen dan saat terjadinya pengeluaran beban. Demikian juga dengan service pengakuan pendapatannya terjadi disaat service telah selesai dikerjakan dan beban diakui pada saat beban dikeluarkan. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis akan meneliti tentang bagaimana metode penerapan pengakuan pendapatan dan beban dibagian service dan sparepart sehingga dapat mempengaruhi kewajaran laporan keuangan, dengan demikian penelitian ini   berjudul   “Penerapan Pengakuan   Pendapatan   Dan   Beban Terhadap Kewajaran Laporan Keuangan Pada PT. Sinar Galesong Prima”.   Penulis   berharap   dengan   diterapkannya   metode   pengakuan pendapatan dan beban yang tepat maka akan diperoleh kewajaran dalam penyajian laporan keuangan agar laporan tersebut juga dapat memberikan informasi yang akurat bagi pihak – pihak yang berkepentingan.
 


B.  Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis merumuskan suatu masalah yang akan diteliti yaitu “Bagaimana Penerapan Metode Pengakuan Pendapatan dan Beban di bagian Servise dan Sparepart terhadap kewajaran Laporan keuangan pada PT. Sinar Galesong Prima”? 

C.  Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui penerapan pengakuan pendapatan dan beban sehingga dapat mempengaruhi kewajaran laporan keuangan pada PT. Sinar Galesong Prima

D.  Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk perusahaan dalam usahanya untuk menanggulangi masalah-masalah yang terkait dengan pengakuan pendapatan dan beban serta menilai kewajaran laporan keuangan di PT. Sinar Galesong Prima.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk pengembangan kurikulum yang ada di politeknik negeri manado lebih khususnya untuk mata kuliah Akuntansi Keuangan.

3. Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang pengakuan pendapatan dan beban terutama dalam menggunakan metode yang tepat pada setiap perusahaan sehingga laporan keuangannya dapat dikatakan wajar.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori dan Konsep 
1. Pendapatan
a. Pengertian Tentang Pendapatan
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya mempunyai suatu tujuan   untuk   menghasilkan   laba   sesuai   yang   diinginkan,   maka   untuk menghasilkan suatu laba yang maksimal tidak terlepas dari masalah pengakuan pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan dalam melakukan usahanya. Pendapatan sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan untuk membiayai segala  pengeluaran  dan  aktivitas  perusahaan.  Tidak  semua  kenaikan  dari  asset dapat disebut sebagai pendapatan, dimana kegiatan utama yang berlanjut merupakan kharakteristik yang membatasi kenaikan aset sebagai pendapatan. Menurut karakteristik operasi utama berlanjut, pendapatan merupakan produk perusahaan yang dihasilkan sebagai upaya produktif. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan bisa diklasifikasikan sebagai pendapatan operasi dan non operasi.
Beberapa sumber yang menjelaskan mengenai definisi dari pendapatan, para  ahli  akuntansi  mempunyai  penafsiran  yang  berbeda  dari  pendapat  yang sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, definisinya sebagai berikut :
Menurut Niswonger (1922:22) pendapatan adalah jumlah yang ditagih kepada pelanggan atas barang ataupun jasa yang diberikan kepada mereka.
Pada buku yang sama, Niswonger (1992:56) juga menjelaskan pendapatan atau revenue merupakan kenaikan kotor atau gross dalam modal pemilik yang dihasilkan dari penjualan barang dagangan, pelaksanaan jasa kepada pelanggan atau klien, penyewa harta, peminjam uang, dan semua kegiatan usaha serta profesi yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan.
Menurut PSAK nomor 23 paragraf 6 adalah pengertian pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
MenurutAccounting Terminology Bulletin No. 2 yang dikutip dalam buku Harahap (1999:39) : Pendapatan berasal dari penjualan barang dan pemberian jasa dan diukur dengan jumlah yang dibebankan kepada langganan, klaim atas barang dan jasa yang disiapkan untuk mereka. Juga termasuk laba dari penjualan atau pertukaran asset (kecuali dari surat berharga), hak dividen dari investasi dan kenaikan lainnya pada equity pemilik kecuali yang berasal dari modal donasi dan penyesuaian modal. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa secara luas pendapatan dianggap termasuk seluruh hasil dari perusahaan dan kegiatan investasi. Dalam hal ini termasuk juga perubahan net asset yang timbul dari kegiatan produksi dan dari laba rugi yang berasal dari penjualan aktiva dan investasi, kecuali kontribusi modal dan penyesuaian modal.
Menurut Ahmed R Belkaoui (2006:278) Pendapatan telah diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Arus masuk aktiva bersih yang dihasilkan dari penjualan barang atau jasa ;
2. Arus keluar barang atau jasa dari perusahaan kepelanggannya; dan
3. Produk perusahaan yang dihasilkan dari penciptaan barang atau jasa oleh usaha selama periode waktu tertentu.”
Berdasarkan  Pernyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  No.  23 (2007:23.2) Pendapatan adalah “Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas – aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal”.
Kuswandi  memberikan definisi pendapatan sebagai berikut :
Pendapatan sebagai arus masuk atau peningkatan nilai asset dari suatu entity atau penyelesaian kewajiban dari entity atau gabungan keduanya selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan barang, pemberian jasa atas pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan.
Eldon S Hendriksen (2000:165) menjelaskan pendapatan secara umum yaitu sebagai hasil dari suatu perusahaan yang biasanya bisa diukur dengan suatu harga pertukaran yang berlaku. Pendapatan diakui saat kejadian penting atau saat proses penjualan pada dasarnya dapat diselesaikan.
Selain   itu   pengertian   pendapatan   menurut   Sofyan   Safri   Harahap(2000:38-39) adalah “Pada umumnya revenue telah ditafsirkan sebagai :
1. Arus masuk net asset sebagai akibat dari penjualan barang dan jasa.
2. Arus keluar barang dan jasa dari perusahaan kepada pelanggan.
3. Produksi perusahaan sebagai akibat dari semata – mata penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan selama periode.
Pendapatan timbul karena pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty dan sewa. Pendapatan merupakan faktor terpenting untuk mendapatkan laba oleh sebab itu penentuan pendapatan harus dilakukan dengan tepat agar benar – benar mencerminkan hasil usaha dalam suatu periode.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan mengenai pendapatan sebagai berikut :
1.   Pendapatan dalam arti sempit :
Pendapatan berasal dari kegiatan pokok perusahaan dengan menciptakan barang atau jasa yang selanjutnya ditransfer kepada pelanggan dalam suatu periode tertentu. Jadi dipisahkan antara pendapatan yang berasal dari kegiatan pokok perusahaan dengan yang berasal dari kegiatan diluar kegiatan pokok perusahaan.
2.   Pendapatan dalam arti luas :
Pendapatan berasal dari kegiatan pokok perusahaan dan kegiatan diluar usaha pokok perusahaan.

b. Pengakuan Pendapatan
Kaidah pengakuan pendapatan merupakan ketentuan pada level penetapan standar. Agar dapat dilaksanakan pada level perusahaan maka kaidah tersebut harus dijabarkan secara teknis dan prosedur dalam bentuk kebijakan akuntansi perusahaan. Kebijakan akuntansi perusahaan yang menetapkan kapan suatu penjualan dianggap secara teknis telah terjadi sehingga memicu pencatatan jumlah rupiah penjualan tersebut.
Pengakuan merupakan proses secara formal pencatatan jumlah rupiah pendapatan dan memasukan suatu pos dalam akun serta laporan keuangan entitas. Pengakuan meliputi pejelasan suatu pos baik dengan kata-kata maupun angka serta jumlah itu termasuk dalam angka total laporan keuangan. Oleh karena itu secara konseptual pendapatan dapat diukur jika memenuhi kualitas pengukuran dan keandalan maka kualitas kualitas tersebut harus dioperasikan dalam bentuk kriteria pengakuan pendapatan. Pembentukan pendapatan merupakan konsep yang berkaitan dengan masalah kapan dan bagaimana sesungguhnya pendapatan itu timbul dan menjadi ada, konsep ini meyatakan bahwa pendapatan terbentuk bersamaan dengan melekat pada totalitas proses berlangsungnya operasi perubahan, sedangkan konsep realisasi menjelaskan pendpatan terjadi pada saat produk selesai dikerjakan dan terjual langsung atas dasar kontrak penjualan.
Berkaitan dengan pernyataan di atas dn meurut Donal E Kiesso, dkk (2002:3) ada beberapa yang perlu diketahui tentang prinsip pengakuan pendapatan yang menyatakan pendapatan harus diakui dalam laporan keuangan ketika :
1. Pendapatan dihasilkan
Dimana bila entitas secara substantial telah menyelesaikan proses pendapatan pada umumnya barang telah dikirim atau jasa yang diberikan.
2. Pendapatan direalisasi atau dapat direalisasi bila barang atau jasa ditukar dengan kas dan kesanggupan untuk membayar kas aktiva lain yang dapat ditukar dengan kas.
	Kriteria pengakuan pendapatan ketika :
a. Bukti yang meyakinkan adanya surat perjanjian jual beli.
b. Pengiriman telah dilakuakan atau jasa telah diberikan.
c. Harga jual sudah ditentukan.
d. Kolektibilitas dapat dijamin dengan memadai.
Pendapatan dapat diukur dalam satuan nilai tukar produk atau jasa yang dipertukarkan dalam transaksi wajar. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia juga menganut prinsip mengukur pendapatan dimana pendapatan harus diukur secara wajar yang dapat diterima umum berbentuk kas dan setara kas.
1. Pengakuan Pendapatan Dengan Metode Akrual (Accrual Method)
Pengakuan pendapatan dengan pendekatan akrual termasuk yang paling mendasar, sehingga paling banyak diterapkan (di berbagai jenis usaha dalam berbagai skala). Pada dasarnya metode akrual menggunakan pendekatan yang sama persis seperti yang sudah disampaikan di tulisan sebelumnya, yaitu “Ketentuan Dasar Pengakuan Pendapatan”, kecuali ketentuan IAS 18 yang ke-2 (recognition at time of payment) yang cenderung mengarah ke cash basis. Sehingga, sepanjang ketentuan-ketentuan dasar tersebut telah terpenuhi, maka suatu pendapatan sudah boleh diakui.
Hal yang tak kalah penting untuk diketahui, sehubungan dengan penerapan metode ini adalah, adanya beban dan biaya yang harus diakui untuk disandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan dalam periode yang sama meskipun invoice tagihannya belum dating dari supplier/vendor.

2.   Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan
Pengakuan  pendapatan  diakui  sebelum  penyerahan  biasanya  dilakukan oleh perusahaan yang menjalankan produksi dalam kontrak jangka panjang, kontrak   yang   terjadi   dalam   jumlah   besar   dan   sudah   ditetapkan   saat pelaksanaan produksi dimulai. Disini harga kontrak akan direalisasi bukan dengan kegiatan penjualan melainkan dengan pelaksanaan produksi sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, adapun laba diakui secara periodik atas dasar presentase penyelesaian pekerjaan.
Ada dua metode akuntansi yang sangat berbeda untuk kontrak kontruksi jangka panjang dalam pengakuan pendapatan yang diakui sebagai berikut :

a.   Metode presentase penyelesaian
Mengakui pendapatan, biaya dan laba kotor sesuai dengan tercapainya kemajuan ke arah penyelesaian kontrak jangka panjang. Merupakan metode taksiran atas presentase pekerjaan yang telah diselesaikan.
Syarat yang harus dipenuhi apabila estimasi kemajuan kearah penyelesaian,  pendapatan  serta  biaya  secara  layak  dapat  dipercaya sebagai berikut :
1. Kontrak  secara  jelas  menetapkan  hak-hak  yang  dapat  dipaksakan pemberlakuannya antara pembeli maupun penjual.
2.   Pembeli  dapat  diharapkan  untuk  memenuhi  semua  kewajibannya dalam kontrak.
3.   Kontraktor diharapkan untuk melaksanakan kewajiban kontraktual tersebut.

b.   Metode kontrak selesai
Mengakui pendapatan, laba kotor hanya pada saat penjualan yaitu pada saat kontrak diselesaikan.
Metode kontrak selesai harus digunakan hanya:
1.   Jika suatu entitas terutama mempunyai kontrak jangka pendek.
2.   Jika   syarat   –   syarat   yang   menggunakan   metode   presentase penyelesaian tidak dapat dipenuhi.
3.   Jika terdapat bahaya yang melekat dalam kontrak itu di luar risiko bisnis yang normal dan berulang.

3.   Pengakuan pendapatan setelah penyerahan
Untuk  pengakuan  pendapatan  pada  saat  setelah  penyerahan  umumnya harga pokok produksi ditentukan secara layak pada saat barang telah diselesaikan diproduksi. Pengakuan pendapatan atas dasar produk selesai dikerjakan biasanya dianggap tepat untuk industri pertambangan termasuk pertanian. Kegiatan produksi merupakan faktor penentu dalam menghasilkan pendapatan dan bukan kegiatan penjualan. Dengan demikian pendapatan dapat diakui berdasarkan banyaknya barang yang benar – benar terjual.Kriteria  utama  untuk  menggunakan  metode  ini  adalah  kemampuan realisasi yang handal dimana produk harus dapat dipasarkan segera pada harga tertentu.

4.   Pengakuan pendapatan pada saat penjualan (Penyerahan).
Pengakuan pada saat penjualan sering digunakan karena sebagaian besar ketidakpastian  mengenai  proses  menghasilkan  laba  dan  harga  pertukaran sudah diketahui. Untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi atau barang dagangan, kegiatan penjualan merupakan hal yang paling menentukan dan  mempunyai  arti  keuangan  sebab  transaksi  penjualan mengakibatkan aktiva baru kedalam perusahaan berupa kas atau piutang.
Dalam pengakuan pendapatan pada saat penjualan terkadang bisa timbul masalah yaitu :
a. Penjualan dengan perjanjian beli kembali merupakan perjanjian pembiayaan produk. Jika mendapat perjanjian beli kembali dengan harga tertentu.
b.   Penjualan dengan hak retur.
c.   Trade loading dan channel stuffing.
Trade Loading merupakan praktik yang ekonomis dan curang dimana melalui praktik ini mencoba menunjukkan penjualan, laba, pangsa pasar sebenarnya tidak memiliki para pedagang untuk membeli lebih banyak produk dari pada dapat mereka jual kembali dengan cepat sedangkan Channel  Stuffing  dimana  produsen  ingin  membuat  hasil  –  hasil keuangan lebih bagus maka menjual barangnya dengan menawarkan dengan  potongan  yang  besar  –  besaran  agar  dapat  membeli  lebih banyak. Penjualan bisa dikatakan terjadi dan selesai bilamana terjadi peralihan hak milik atas barang. Dasar pelaporan pendapatan pada saat penjualan :

a)  Harga jual telah dapat ditentukan dengan pasti.
b)  Produk yang dijual diganti dengan asset yang lain.
c)  Kebanyakan  perusahaan,  penjualan  merupakan  peristiwa  keuangan yang paling penting dalam kegiatan ekonominya.
d)  Biaya produksi / pengadaan barang tersebut telah dikeluarkan dapat ditentukan dengan mudah.

5.   Pengakuan pendapatan diakui pada saat penerimaan kas.

Penerimaan   kas   merupakan   hal   yang   signifikan   dalam   pengukuran pendapatan. Penerapan dasar penerimaan kas paling banyak dijumpai dalam perusahaan sebagai berikut :

a.   Perusahaan Jasa
Untuk perusahaan jasa, jasa yang diberikan itu dalam waktu yang relative pendek   seperti   angkutan   dan   bioskop.   Saat   penerimaan   uang   dari konsultan / pelanggan biasanya terjadi hampir bersamaan dengan saat pemberiaan jasa. Dapat dijadikan dasar pengukuran dan pengakuan pendapatan.

b.   Penjualan angsuran
Penjualan angsuran adalah penjualan yang dilakukan dengan perjanjian dimana pembayaran dilaksanakan secara bertahap yaitu:

1.   Pada saat barang diserahkan kepembeli, penjual menerima sebagaian harga penjualan ( Down Payment ).
2.   Sisanya dibayar dengan beberapa kali angsuran.

B. Prinsip Pengakuan Pendapatan
	Persoalan penting yang dihadapi perusahaan adalah kapan pendapatan harus diakui. Pendapatan umumnya diakui jika (1) telah direalisasi atau dapat direalisasi dan (2) telah dihasilkan. Pendekatan ini seringkali dipandang sebagai prinsip pengakuan pendapatan.

2. Beban
a. Pengertian Beban
Beban merupakan konsep arus yang menggambarkan perubahan yang tidak menguntungkan sumber daya perusahaan. Beban timbul akibat adanya aktivitas perusahaan yang biasanya terbentuk pada arus kas atau berkurangnya asset seperti kas dan setara kas, persediaan serta aset tetap. Definisi beban berkaitan dengan kerugian, karena beban merupakan arus keluar harta atau timbulnya hutang atau keduanya selama satu periode sebagai akibat dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, aktivitas yang mendatangkan keuntungan lainnya yang merupakan operasi utama satu entitas. Karakteristik utama beban terjadi di dalam proses pembentukan pendapatan.
Menurut Supriyono (2000:16), Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.
Menurut Henry Sinamora (2002:36), Beban adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat pada saat ini atau di masa mendatang bagi organisasi.
Menurut Mulyadi (2005:13), Biaya digolongkan sebagai berikut ;
1.  Menurut Objek Pengeluaran. Penggolongan ini merupakan penggolongan yang paling sederhana, yaitu berdasarkan penjelasan singkat mengenai suatu objek pengeluaran, misalnya pengeluaran yang berhubungan dengan telepon disebut “Biaya Telepon”.
2. Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan, biaya dapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu: (1). Biaya Produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi dapat digolongkan kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. (2). Biaya Pemasaran, adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk, contohnya biaya iklan, biaya promosi, biaya sampel, dll. (3). Biaya Administrasi dan Umum, yaitu biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk, contohnya gaji bagian akuntansi, gaji personalia, dll.
3. Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu Yang Dibiayai. Ada 2 golongan, yaitu: (1). Biaya Langsung (direct cost), merupakan biaya yang terjadi dimana penyebab satu-satunya adalah karena ada sesuatu yang harus dibiayai. Dalam kaitannya dengan produk, biaya langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. (2). Biaya Tidak Langsung (indirect cost), biaya yang terjadi tidak hanya di sebabkan oleh sesuatu yang dibiayai, dalam hubungannya dengan produk, biaya tidak langsung dikenal dengan biaya overhead pabrik. 
4. Menurut Perilaku dalam Kaitannya dengan Perubahan Volume Kegiatan, biaya dibagi menjadi 4, yaitu (1). Biaya Tetap (fixed Cost), biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak di pengaruhi perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai tingkat kegiatan tertentu, contohnya ; gaji direktur produksi. (2). Biaya Variabel (variable cost), biaya yang jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas, contoh; biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. (3), Biaya Semi Variable, biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel, contoh; biaya listrik yang digunakan. (4). Biaya Semi Fixed, biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu. 
5. Menurut Jangka Waktu Manfaatnya, biaya dibagi 2 bagian, yaitu; (1). Pengeluaran Modal (capital expenditure), yaitu pengeluaran yang akan memberikan manfaat/benefit pada periode akuntansi atau pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan datang. (2). Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure), pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pada periode akuntansi dimana pengeluaran itu terjadi.

Menurut Donald E Kiesso,dkk (2002:153) mendefinisikan beban adalah “Arus keluar penurunan lainnya dalam aktivitas sebuah entitas atau penambahan kewajiban selama suatu periode yang ditimbulkan oleh pengiriman dan produksi barang”. Sedangkan  menurut  Standart  Akuntansi  Keuangan  (2007) mendefinisikan beban merupakan ”Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama  suatu  periode  akuntansi  dalam  bentuk  arus  keluar  atau  berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibtakan penuruna   ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanaman modal”.
Menurut Charles T Horngren (2006:54) menyatakan beban akan menghabiskan atau menimbulkan kewajiban dalam jalur operasi bisnis serta memiliki pengaruh yang terbalik dari pendapatan.
Financial Accounting Standart Board memberikan definisi beban adalah “Sebagai arus keluar aktiva, penggunaan aktiva atau munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama suatu periode yang disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang, pembebanan jasa atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan”.

b. Pengakuan beban
Pada dasarnya biaya memiliki 2 kedudukan penting, yaitu: sebagai aktiva (potensi jasa) dan sebagai beban pendapatan (biaya). Proses pembebanan biaya pada dasarnya merupakan proses pemisahan biaya. Oleh karena itu agar informasi yang dihasilkan akurat, bagian biaya yang telah di akui sebagai biaya periode berjalan dan bagian biaya yang akan dilaporkan sebagai aktiva (diakui sebagai biaya periode mendatang) harus dapat ditentukan dengan jelas. Ada 2 masalah yang muncul sehubungan dengan pemisahan biaya tersebut yaitu: 
1. Kriteria yang digunakan untuk menentukan biaya tertentu yang harus dibebankan pada pendapatan periode berjalan. 
2. Kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa biaya tertentu ditanguhkan pembebananya. 
Semua biaya dapat ditangguhkan pembebanannya sebagai biaya, apabila biaya tersebut memenuhi kriteria sebagai aktiva yaitu:
1. Memenuhi definisi aktiva (memiliki manfaat ekonomi masa mendatang, dikendalikan perusahaan berasal dari transaksi masa lalu).
2. Ada kemungkinan yang cukup bahwa manfaat ekonomi masa mendatang yang melekat pada aktiva dapat dinikmati oleh entitas yang menguasai.
3. Besarnya manfaat dapat diukur dengan cukup andal.
Dari uraian di atas, secara umum dapat dirumuskan bahwa berdasarkan konsep penandingan (matching), pengakuan biaya pada dasarnya sejalan dengan pengakuan pendapatan. Apabila pengakuan pendapatan ditunda, maka pembebanan biaya juga ditunda. Untu mengatasi berbagai perbedaan pendapat tentang pengakuan biaya, biasanya badan berwenang mengeluarkan aturan tertentu untuk mengakui biaya. IAI (1994), misalnya, dalam konsep dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan menyatakan:
“Beban diakui dalam laporan rugi laba kalau penurunan manfaat ekonomi masa datang yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau kenaikan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal”. (paragraph 94) 

Menurut   Eldon   beban   terjadi   barang   atau   jasa   dikonsumsi   atau digunakan dalam proses memperoleh pendapatan. Saat pelaporan beban dilakukan dengan mencatat kegiatan di dalam perkiraan atau memasukkannya di dalam laporan keuangan. Beban diakui dalam laporan laba rugi dimana laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung anatara biaya yang timbul dan pos penghasilan tertentu yang diperoleh. (Eldon S Hendriksen, 1988:182)
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2007) bahwa beban segera diakui dalam laporan laba rugi jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara biaya yang timbul dan pos penghasilan diperoleh.
b. Beban  diakui  dalam  laporan  laba  rugi  atas  dasar  prosedur  alokasi  yang rasional dan sistematis. Ini berarti jika manfaat ekonomi masa depan diharapkan  timbul  selama  beberapa  periode  akuntansi  dan  hubungannya dengan penghasilan hanya dapat diterima secara luas atau tidak langsung.
c. Beban   diakui   dalam   laporan   laba   rugi   atas   jika   pengeluaran   tidak menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau jika tidak memenuhi syarat maka diakui dalam neraca sebagai aset.
d. Beban diakui dalam laporan laba rugi atas adanya pengakuan aset.

3. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang merupakan bagian dari laporan keuangan yang memuat informasi mengenai hasil operasi perusahaan, baik itu pendapatan dan pengeluaran selama periode tertentu. Laporan laba-rugi ini cukup penting keberadaannya, karena laporan ini dapat dijadikan alat untuk memprediksi arus kas dimasa mendatang, banyak pemakai laporan keuangan yang memakai laporan laba-rugi ini untuk memprediksi arus kas masa depan, seperti para investor dan kreditor. Para investor dan kreditor perlu untuk memprediksi arus kas perusahaan masa depan sebelum mereka menyuntikan dana mereka ke perusahaan tersebut, tentu saja para investor dan kreditor tidak mau menyuntikan dana kepada perusahaan yang mereka nilai arus kas atau kinerjanya jelek dan mengandung resiko yang terlalu besar. 
Menurut Charles T Horngren (2006 : 20) mendefinisikan Laporan laba rugi adalah “Labaran laba rugi merupakan ikhtisar atau yang menyajikan rangkuman pendapatan, beban, penghasilan bersih atau kerugian suatu entitas periode tertentu disebut juga laporan pendapatan atau operasi”.
Donal E Kiesso (2002:150) mendefinisikan Laporan Laba Rugi adalah ”Merupakan  laporan  utama  untuk  melaporkan  kinerja  dari  suatu  perusahaan selama periode tertentu. Informasi tentang kinerja perusahaan, terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh suatu perusahaan di masa yang akan datang. Informasi tersebut  juga  seringkali  digunakan  untuk  memperkirakan  kemampuan  suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang akan datang”.
Dalam laporan laba rugi diperlukan penggolongan, pengungkapan dan perlakuan atas unsur tertentu sehingga semua perusahaan menyusun dan menyajikan laporan laba rugi berdasar pada basis tertentu. Hal ini akan meningkatkan daya banding laporan keuangan antar periode perusahaan. Standar tentang penggolongan dan pengungkapan pos – pos luar biasa, pengungkapan ntentang unsur – unsur tertentu sehubungan dengan laba rugi aktivitas normal, perubahan estimasi akuntansi, kebijakan akuntansi dan perlakuan akuntansi atas kesalahan yang mendasar. (SAK, 2007)
Laporan laba rugi membantu memprediksi arus kas masa depan dengan berbagai cara  agar investor dan kreditor dapat diinformasikan tersebut untuk :
1. Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan.
2. Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan.
3. Membantu  menilai  resiko  atau  ketidakpastian  pencapaian  arus  kas  masa depan.

4. Laporan Keuangan
Laporan keuangan (financial statement) adalah laporan yang menyampaikan informasi keuangan yang dipercaya kepada pihak yang berkepentingan. 
Berdasar Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tujuan laporan keuangan adalah:
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
2. Untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai informasi termasuk menyediakan informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan secara umum yang menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu. 
Laporan keuangan yang akurat dapat menghasilkan suatu kejadian atau aktivitas bisnis yang dapat dicatat dengan baik. Kejadian – kejadian tertentu dikenal dengan transaksi yang melibatkan pemindahan dan pertukaran barang atau jasa antara dua entitas atau lebih.
Menurut Donald E Kiesso (2002:56) mendefinisikan laporan keuangan :
”Merupakan cara mengkomunikasikan informasi yang format dan terstruktur agar bisa ditempatkan dalam bagian utama laporan keuangan suatu item harus memenuhi definisi unsur dasar dapat diukur dengan tingkat kepastian yang memadahi dan relevan serta handal”.
Slamet Sugiri dan Bogat A Riyono (2007:21) mendefinisikan laporan keuangan  merupakan  ”Hasil  akhir  dari  proses  akuntansi  yang  menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan berbagai pihak”.
Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua   informasi   yang   mungkin   dibutuhkan   pemakai   dalam   pengambilan keputusan ekonomi karena laporan keuangan secara umum menggambarkan keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. (Standar Akuntansi Keuangan,2007).
Informasi lain biasanya disertakan dalam laporan keuangan termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan  perubahan harga. Tujuan dari laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dari  beberapa  definisi  dan  pendapat  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  laporan keuangan merupakan hasil akhir dari akuntansi umum dapat dikatakan lengkap jika yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan, laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

5. Kewajaran
Menurut sejarahnya, kewajaran atau “Doktrin Kewajaran” mengalami evolusi dari penerapan konsep konservatisme. Evolusi tersebut berangkat dari perhatian yang berhubungan dengan masalah likuiditas dan pemberian kredit, yang umumnya dikaitkan dengan konservatisme menuju ke  arah pemikiran bahwa penyajian laporan keuangan seharusnya wajar bagi semua penggunanya. 
Kewajaran merupakan hal penting dalam akuntansi karena memberikan jaminan kepada pengguna dan dasar laporan keuangan yang disajikan sudah memadai. Karena arti utama dari kewajaran adalah penyajian secara wajar maka konsep   kewajaran   kearah   pemikiran   yang   progresif.   (Ahmed   R   Belkaui,2000:201).
Menurut Arthur Andersen (2003:31) mendefinisikan Kewajaran Laporan Keuangan sebagai berikut :
Salah satu dalil akuntansi yang mendasari prinsip – prinsip akuntansi dapat dinyatakan sebagai kewajaran – kewajaran bagi seluruh segmen dari masyarakat bisnis (manajemen, tenaga kerja, pemegang saham, kreditor, konsumen, publik) ditentukan dan diukur dari segi ekonomi serta  mode  –  mode  pemikiran  dan  kebiasaan  dari  segmen  tersebut sampai   akhirnya   prinsip   –   prinsip   akuntansi   dapat   menghasilkan akuntansi keuangan bagi hak dan kepentingan ekonomi yang telah diterbitkan secara resmi yang menjadi wajar untuk semua segmen.
Terdapat  anggapan  bahwa  kewajaran  adalah  merupakan  hal  yang objektif karena memiliki dua arti, dan tidak dapat menjadi dasar dari pengembangan teori akuntansi namun ternyata menjadi salah satu tujuan dasar dari akuntansi. Bukti pentingnya hal ini adalah referensi oleh Committee on Auditing  Procedures  dari  American  Institute  of  Certified  Public  Accountants (AICPA) sehubungan dengan kewajaran laporan keuangan kriterianya : penyajian secara  wajar  dimana  sesuai  dengan  prinsip  –  prinsip  akuntansi  yang  berlaku umum, pengungkapan, konsisten, dan dapat diperbandingkan serta dalam laporan yang wajar tanpa pengecualian menyajikan secara wajar memiliki konotasi telah mengikuti  prinsip  –  prinsip  akuntansi  yang  berlaku  dan  standar  audit  yang berlaku. (Ahmed R Belkaoui,2006)
Dalam menilai kewajaran laporan keuangan dapat menentukan apakah laporan  keuangan  sebagai  keseluruhan  yaitu  informasi  yang  akan  dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kewajaran laporan keuangan meliputi : Kepatuhan terhadap Standar akuntansi yang berterima umum (SAK), Laporan keuangan disajikan secara konsisten, tidak ada salah saji material.
Kriteria dalam menilai kewajaran laporan keuangan perlu adanya pertimbangan bahwa:
a. Prinsip akuntansi yang dipilih dan dilaksanakan telah berlaku umum.
b. Prinsip akuntansi yang dipilih tepat untuk keadaan yang bersangkutan.
c. Laporan keuangan beserta catatannya memberikan informasi yang cukup dan dapat mempengaruhi penggunaannya, pemahamannya dan penafsiran.
d. Informasi diklasifikasikan dan diikhitisarkan dengan semestinya, tidak terlalu rinci ataupun terlalu ringkas.
e. Laporan  keuangan  mencerminkan  peristiwa  dan  transaksi  yang mendasarinya  dalam  suatu  cara  yang  dapat  diterima,  yaitu  batas-batas yang rasional dan praktis untuk dicapai dalam laporan keuangan. (SPAP,1994).

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan pengertian akuntansi, pengakuan pendapatan dan beban, laporan keuangan, laporan laba rugi,  dan kewajaran laporan keuangan maka :
Fokus  penelitian adalah teori yang dijadikan dasar penelitian. Fokus  dalam penelitian ini untuk menilai kewajaran pada PT. Sinar Galesong Prima pada  laporan  laba  rugi  khususnya  pendapatan  dan  beban  melalui  penerapan metode pengakuan.
Pengakuan pendapatan dan beban pada setiap perusahaan satu dengan perusahaan yang lain tidak selalu sama penerapan metodenya, mengakibatkan metode yang digunakan pada setiap perusahaan berbeda – beda. Karena hal ini disebabkan adanya perbedaan berbagai jenis umum transaksi dalam setiap perusahaan yang berbeda – beda.
Penerapan metode pengakuan pendapatan dan beban dalam menentukan kewajaran laporan keuangan harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. Dimana pengakuan pada pendapatan sesuai dengan PSAK No. 23 sebagai dasar penilaian kewajaran, sedangkan penerapan pengakuan pada beban sesuai dengan PSAK No. 1 sebagai dasar penilaian kewajarannya, hal ini telah diaplikasikan oleh PT. Sinar Galesong Prima. Kewajaran ditentukan dari penerapan pengakuannya yang sesuai dengan pengklasifikasinya dan sesuai Prinsip pengakuan yang berlaku serta pada Standar Akuntansi Keuangan maka akan dikatakan layak dan wajar.









BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana penelitian mendeskriptifkan   penerapan   pengakuan   pendapatan   dan   beban   terhadap kewajaran laporan keuangan pada PT. Sinar Galesong Prima.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sinar Galesong Prima Manado Jln. Piere Tendean Nomor 9 Boulevard, penelitian ini dimulai pada bulan Maret.

C. Sumber Data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Data primer
Merupakan data dan informasi penelitian yang berhubungan langsung dengan penelitian dimana data diperoleh dari sumber intern dan wawancara dengan pihak yang terkait yang ditunjuk oleh perusahaan yaitu informasi mengenai penerapan pengakuan pendapatan dan beban.
2. Data sekunder
Merupakan sumber data yang diperoleh penelitian secara tidak langsung data tersebut  meliputi  buku,  jurnal,  literatur  yang  berhubungan  dengan permasalahan yang ada.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Survei Pendahuluan
Yaitu melakukan survei pendahuluan dengan cara mendatangi kemudian melaksanakan magang di  PT. Sinar Galesong Prima yang merupakan obyek penelitian dengan tujuan untuk mengetahui serta mendapatkan gambaran tentang PT. Sinar Galesong Prima.

2.   Metode Wawancara
Yaitu dilakukan terhadap Manajer atau pihak – pihak yang terkait dalam perusahaan yang berwewenang dengan bagian accounting.
3.   Metode Dokumentasi
Dalam penelitian ini data – data yang diperoleh dengan mencatat data yang sudah ada pada subyek penelitian dengan mempelajari kebijakan perusahaan, sejarah perusahaan, dalam rangka penerapan pengakuan pendapatan dan beban terhadap kewajaran laporan keuangan.

E.  Tekhnik Analisis Data
Tekhnik yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Mengamati dan mengumpulkan data tentang pendapatan dan beban.
2. Membandingkan data yang diperoleh dengan teori yang telah diungkapkan dalam landasan teori.
3. Menganalisis data yang ada.
4. Menarik kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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